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Abstrak

Sentra UKM Batik Jetis merupakan UKM penghasil kain batik yang terletak di wilayah Sidoarjo, Jawa Timur.
Jenis batik yang diproduksi adalah batik tulis dan batik cap. Seiring dengan peningkatan produktivitas, ternyata
timbul permasalahan pada lingkungan. Hasil sampingan proses produksi batik berupa limbah cair telah membebani
lingkungan sekitar lokasi UKM. Permasalahan ini juga kerap kali diabaikan oleh pihak pengrajin, padahal saat ini
permasalahan lingkungan menjadi isu yang penting. Hal ini mengartikan bahwa proses produksi batik di sentra
UKM batik Jetis di kabupaten Sidoarjo meskipun secara bisnis memiliki keuntungan yang terjangkau tetapi
memiliki proses produksi yang tidak berkelanjutan terhadap lingkungan. Oleh karena itu diperlukan intervensi
untuk mengurangi pencemaran lingkungan dengan memperhatikan pembuangan limbah cair yang sesuai dengan
baku mutu limbah cair yang berlaku. Metode untuk mengurangi kadar limbah cair tersebut adalah penerapan
instalasi pengolahan air limbah (IPAL) dengan teknologi tepat guna eletrokoagulan yang sesuai dengan kebutuhan
UKM. Hasil penerapan rancangan tekonologi tepat guna tersebut diharapkan UKM Batik Jetis Sidoarjo dapat
menjadi sentra UKM batik yang memiliki proses produksi yang berkelanjutan terhadap lingkungan sekaligus
secara bisnis memiliki keuntungan yang terjangkau.

Kata Kunci : batik, UKM, IPAL, teknologi tepat guna, limbah cair

PENDAHULUAN ketiga memperkirakan bahwa output produksi
sebanyak 19.200 meter selama satu tahun produksi.
Sentra UKM Batik Jetis adalah UKM

kerajinan kain batik di Kabupaten Sidoarjo, Jawa

Timur. Jenis batik yang diproduksi adalah batik tulis
dan batik cap. Output produksi UKM selama satu
tahun produksi dihitung berdasarkan perkiraan
masing-masing UKM. UKM pertama menyatakan
bahwa output produksi sebanyak 241.944 meter
dalam satu tahun proses produksi. Sedangkan UKM
kedua menyatakan bahwa output produksi rata-rata
108.000 meter dalam satu tahun produksi. UKM

Proses produksi pada UKM tersebut juga
menghasilkan hasil sampingan berupa limbah
buangan (waste) baik berupa limbah padat maupun
limbah cair. Limbah padat berupa sisa-sisa
lilin/malam hasil pencucian dan pelorodan kain batik
diolah kembali menjadi lilin/malam untuk dapat
dipergunakan lagi dalam pembatikan. Sedangkan
untuk limbah cair langsung di buang ke saluran
selokan yang mengalir menuju ke sungai.
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Limbah cair dari proses pembatikan
jumlahnya cukup banyak dan mayoritas berasal dari
air proses pencucian, perendaman, pelorodan dan
pencelupan  warna. Limbah cair tersebut
mengandung kadar Chemical Oxygen Demand
(COD) dan Biological Oxygen Demand (BOD) yang
tinggi. Dampak tingginya kadar COD dan BOD dari
limbah cair tersebut dapat menyebabkan bau yang
menyengat dan polusi pada air yang dapat
membahayakan ekosistem lingkungan (manusia,
hewan dan tumbuhan).

Oleh karena itu, sangat penting bagi UKM
batik untuk memperhatikan aspek-aspek lingkungan
dalam proses produksinya agar dapat menciptakan
keserasian dengan lingkungan sekitarnya. Kadar
BOD dan COD pada proses produksi perlu dikurangi
sampai pada batas kadar COD dan BOD yang
diijinkan oleh peraturan pemerintah daerah Jawa
Timur.

Tujuan dari kegiatan ini adalah membantu
UKM untuk menemukan cara yang efektif dan
efesien untuk mengurangi kadar limbah cair yang
dihasilkan pada proses produksi batik. Rekomendasi
kepada UKM batik Jetis Kabupaten Sidoarjo adalah
menerapkan suatu teknologi instalasi pengolahan air
limbah yang dapat digunakan untuk mengurangi
kadar Chemical Oxygen Demand (COD) dan
Biological Oxygen Demand (BOD) pada ambang
batas yang masih diijinkan oleh pemerintah daerah.
Selain itu, teknologi ini juga diharapkan mudah
dioperasikan oleh pihak UKM batik.

METODE

Pengabdian masyarakat dilakukan di Desa
Jetis Kabupaten Sidoarjo, karena pada UKM batik di
desa tersebut belum mengelola air limbah produksi
batik. Air limbah tersebut langsung dibuang ke
selokan yang mengalir menuju sungai. Kondisi ini
menjadi masalah bagi UKM batik dan masyarakat,
karena air limbah dapat mengkontaminasi air sumur
maupun air sungai di Kelurahan Jetis. Sehingga akan
berdampak buruk terhadap kesehatan dan penyakit
kulit gatal-gatal dan penyakit kulit lainnya.

Solusi yang direkomendasikan terhadap
masalah tersebut adalah melalui pendekatan bersama
pemerintah Kelurahan Jetis dan UKM batik guna

mensinergikan program pemerintah desa dengan
masalah penanggulangan pencemaran lingkungan
dampak dari limbah cair batik. Terutama
rekomendasi ini diperuntukkan bagi UKM pengrajin
batik yang belum memiliki fasilitas pengolahan
limbah cair batik di Desa Jetis.

Fasilitas pengolahan air limbah yang
direkomendasikan adalah menggunakan metode
elektro koagulan yang dapat difungsikan untuk
digunakan oleh UKM pengrajin secara bersama-
sama.

Fasilitas instalasi pengolahan air limbah ini
dapat mengolah limbah cair batik dengan efektif,
efisien serta mudah dalam operasionalnya.
Rancangan fasilitas instalasi pengolahan limbah cair
batik ini dapat menjadi alat yang dibangun dan
diharapkan akan dapat dipakai sebagai contoh yang
dapat diimplementasikan di daerah lain di Indonesia.

Tahapan kegiatan ini diantaranya adalah: 1)
melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi
UKM. 2) Melakukan wawancara dengan pengrajin
batik mengenai permasalahan air  limbah.
3)Kemudian mengidentifikasi masalahan air limbah
pada UKM pengrajin  batik.  Selanjutnya
memformulasikan rancangan instalasi pengolahan
air limbah yang akan dibuat sebagai berikut:
Pertama, bagaimanakah  rancangan instalasi
pengolahan limbah cair yang dapat digunakan untuk
mengolah  limbah cair batik agar hasil
pengolahannya sesuai baku mutu limbah cair industri
batik vyang berlaku. Kedua, bagaimana cara
mengedukasi kepada UKM pengrajin batik untuk
memahami pentingnya teknologi pengolahan limbah
cair batik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap rancangan instalasi pengolahan
limbah cair batik untuk menyelesaikan permasalahan
air limbah pada UKM pengrajin batik di Desa Jetis,
yaitu agar air limbah sesuai dengan baku mutu
limbah cair batik menurut Peraturan Gubernur Jawa
Timur Nomor 52 Tahun 2014 Tentang Perubahan
Atas Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 72
Tahun 2013 Tentang Baku Mutu Air Limbah Bagi
Industri dan/atau Kegiatan Usaha Lainnya.
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Tahap rancangan instalasi pengolahan air
limbah batik dengan metode elektro koagulan
adalah: 1)Bak penampung air limbah terbuat dari plat
stainless steel dengan dimensi panjang 1.000 mm,
lebar 1.000 mm, dan tinggi 600 mm. Bak penampung
air limbah ini berfungsi untuk menampung limbah
sebelum dialirkan ke proses koagulasi. 2) Bak
elektrokoagulan yang terbuat dari plat stainless steel
dengan dimensi panjang 2.000 mm, lebar 500 mm,
dan tinggi 600 mm. Di dalam bak elektro koagulan
ini ini air limbah akan diproses dalam waktu tertentu
untuk terjadinya proses elektro kimia, sehingga nanti
akan terbentuk flok-flok. 3) Bak pengendapan yang
terbuat dari plat stainless steel. Pada tahapan dalam
bak penampungan ini perlu waktu, sehingga
dibutuhkan ukuran yang lebih besar. Bak ini terbuat
dari pelat satainless steel dengan ukuran dimensi
panjang 2.000 mm, lebar 2.000 mm dan tinggi 1.000
mm. 4) Bak filtrasi terdiri dari 3 bak yang terbuat dari
plat stainless steel, setiap bak memiliki ukuran
panjang 2.000 mm lebar 1.000 mm dan tinggi 1.000
mm. Bak pertama menggunakan media filter koral,
bak kedua menggunakan media split, kemudian bak
ketiga menggunakan media pasir dan arang aktif. 5)
Instalasi  elektro  koagulan adalah instalasi
pengolahan air limbah cair yang dilengkapi
rangkaian elektronik yang terdiri dari 20 lempeng
katoda-anoda dengan boks travo penyearah untuk
merubah arus listrik AC menjadi DC dengan
output tegangan 24 Volt dan arus 5 Ampere. 6)
Dalam merakit dibutuhkan akurasi dimensi pada
proses pembuatan, sehingga akan diperoleh sistem
yang efesien baik dalam desain maupun kinerja alat.

7) Uji coba memerlukan pengamatan dan
pendataan secara detail, hal ini dimaksudkan untuk
mendapatkan informasi sebagai dasar proses
perbaikan.

Pengolahan  dengan  metode  elektro
koagulasi akan menghasilkan gumpalan padat. Tidak
membutuhkan bahan kimia koagulan membuat
produk padatan yang relatif lebih kecil.
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Gambar 1. Desain Teknis Instalasi Pengolahan Air
Limbah Pencucian Kain Batik

KESIMPULAN

Rancangan instalasi pengolahan air limbah
batik dengan teknologi elektrokoagulan ini memiliki
kapasitas 125 liter/jam. Mampu menghasilkan
limbah cair UKM batik pengrajin mitra sesuai
dengan baku mutu limbah cair batik menurut
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 52 Tahun
2014 Tentang Perubahan Atas Peraturan Gubernur
Jawa Timur Nomor 72 Tahun 2013 Tentang Baku
Mutu Air Limbah Bagi Industri dan/atau Kegiatan
Usaha Lainnya. Pembinaan tentang pengolahan
limbah cair batik terhadap UKM pengrajin batik
sebaiknya dilkasanakan secara berkesinambungan,
agar UKM pengrajin batik mampu mengoperasikan
dan merawat instalasi pengolahan limbah cair batik
tersebut dengan baik.
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